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Abstract: Commercial concentrates have different nutrient formulations, 

which may potentially affect body tissue growth and the development of 

internal organs in broiler chickens, ultimately influencing the percentage of 

carcass parts and internal organs. This study aimed to determine the effect of 

feeding two different types of commercial concentrates on the percentage of 

carcass parts and internal organs of broiler chickens. The experimental design 

used was a Completely Randomized Design with a one-way pattern consisting 

of three treatments and four replications. The treatments were P1: 100% 

commercial concentrate A; P2: 100% commercial concentrate B; and P3: 50% 

commercial concentrate A + 50% commercial concentrate B. The observed 

variables included the percentages of thigh, wing, and breast parts, as well as 

the percentages of heart, gizzard, and liver. The obtained data were 

statistically analyzed using analysis of variance (ANOVA), and when 

significant differences were detected, Duncan’s Multiple Range Test was 

applied. The results showed that the percentages of breast and thigh parts 

among P1, P2, and P3 did not differ significantly; however, the percentage of 

wing parts in P1 was significantly lower than in P2 and P3. The percentages 

of heart and liver in P1, P2, and P3 did not show significant differences, 

whereas the gizzard percentage in P1 was significantly different compared to 

P3. It can be concluded that feeding two different types of commercial 

concentrates significantly affected the percentages of wing and gizzard parts 

but did not significantly affect the percentages of breast, thigh, heart, and liver. 
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Pendahuluan 

 

Ayam broiler merupakan salah satu 

komoditas unggas yang penting dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani. Pakan 

merupakan faktor yang memegang peranan 

penting dalam proses produksi, berkontribusi 

hingga 70-80% dari total biaya produksi. 

Kualitas pakan menjadi penting untuk 

mendukung kinerja pertumbuhan dan kualitas 

karkas yang optimal.  Pakan komersial 

umumnya digunakan karena komposisi 

nutrisinya telah diformulasikan untuk 

memenuhi kebutuhan ayam broiler. 

Kandungan protein berperan penting 

dalam pembentukan karkas, dan ketidak 

seimbangan nutrisi dalam pakan dapat 

mempengaruhi berat karkas yang dihasilkan 

dan perkembangan organ dalam ayam broiler. 

Organ dalam ayam broiler, seperti gizzard, 

hati, jantung, dan usus merupakan inikator 

penting dalam menilai kesehatan dan 

berkembang sebagai respon fisiologis terhadap 

jenis pakan yang dikonsumsi. Pakan yang 

mengandung nutrient yang tepat dapat 

mengoptimalkan hasil karkas dan fungsi organ 

dalam ayam broiler (Pelealu et al., 2024) 

Karkas merupakan produk utama yang 

bernilai ekonomi tinggi dalam usaha ayam 

broiler. Persentase karkas yang optimal 

mencerminkan efisiensi pemanfaatan pakan 

dan kualitas hasil produksi. Selain karkas, 

organ dalam seperti hati, jantung, ampela, dan 

usus juga memiliki peran penting dalam proses 
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metabolisme, pencernaan, dan kesehatan ayam. 

Kualitas karkas dan organ dalam menjadi 

indikator utama produktivitas dan kesehatan 

ayam. Pemberian pakan konsentrat yang berbeda 

dapat memengaruhi distribusi karkas dan 

perkembangan organ internal, meskipun 

kandungan protein dan energi pakan setara. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan formulasi pakan, bahkan pada ransum 

iso-protein dan iso-energi, dapat memengaruhi 

bagian karkas tertentu dan organ pencernaan 

mekanik seperti gizzard (Neggese & Melesse, 

2020; Bocian et al., 2021; Bayu et al., 2022).  

Sebagian besar penelitian terkait pakan 

ayam broiler masih banyak yang berfokus pada 

performa pertumbuhan dan efisiensi pakan 

tanpa mengkaji secara rinci pengaruh jenis 

konsentrat terhadap distribusi bagian karkas 

dan organ internal. Mar’i (2025) menyampai 

kan bahwa efektivitas pakan konsentrat pada 

pertambahan berat badan ayam broiler, 

menunjukkan bahwa formulasi konsentrat 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan broiler tetapi tidak 

mengevaluasi persentase bagian karkas atau 

organ dalam secara spesifik. Selain itu, 

Sanjaya (2025) melaporkan bahwa variasi 

pemberian pakan konsentrat berpengaruh pada 

efisiensi pertumbuhan ayam broiler, namun 

penelitian tersebut tetap belum memfokuskan 

analisis pada distribusi bagian karkas dan 

organ internal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dua jenis konsentrat 

komersial yang berbeda terhadap persentase 

bagian karkas dan organ dalam ayam broiler.  

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 24 hari dari 

tanggal 29 oktober sampai 22 november 

2025.dikandang ayam bapak Setiyadi yang 

bertempat di Wantilan, Jelobo, Wonosari, 

Klaten.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu, kandang 

penelitian sebanyak 12 petak dengan ukuran 1 x 

1 x 0,5 m, tempat pakan dn minum, timbangan 

digital dengan ketelitian 1 gram. Bahan yang 

digunakan yaitu, ayam broiler yang berumur 11 

unsex  sebanyak 36 ekor  yang dibagi ke dalam 3 

perlakuan dan 4 ulangan serta stiap ulangan 

terdiri dari 3 ekor. Ayam broiler  diperoleh dari 

PT. Super Unggas Jaya (SUJA), pakan 

konsentrat komersial BR 1 dan BR 1-1. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode 

eksperimen pemberian dua macam konsentrat 

komersial yang berbeda terhadap persentase 

bagian karkas (dada, sayap, paha) dan persentase 

bagian organ dalam (jantung, gizzard, hati). 

Desain penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 3 

perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap ulangan 

terdiri dari 3 ekor ayam broiler, Perlakuan yang 

diberikan dalam penelitian sebagai berikut: 

P1:  100% pakan konsentrat komersil A 

P2:  100% konsentrat komersial B 

P3: 50% konsentrat komersial A + 50% 

konsentrat komersial B 

Ayam broiler dipelihara selama 24 hari dari umur 

11 hari sampai dengan 35 hari. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian: 1) Preparasi kandang 

ayam: penyemprotan menggunakan desinfektan, 

penaburan sekam, dan dilanjutkan pemasangan 

sekat-sekat kandang; 2) Penentuan petak 

kandang: penentuan petak yang dilakukan secara 

acak; 3) Pemeliharaan ayam: ayam broiler umur 

11 hari dipelihara selama 24 hari (sampai umur 

35 hari) dengan pemberian pakan sesuai jenis 

perlakuan; 4) Pemotongan ayam umur  35 hari : 

penimbangan untuk mendapatkan berat badan 

akhir. Setelah itu, ayam dipuasakan selama 6 jam 

untuk selanjutnya disembelih dan pengambilan 

sampel berupa bagian karkas berupa dada, sayap 

serta pada dan bagian organ dalam berupa 

jantung, hati, gizzard (Fridayanto et al., 2021 

dan Sekarsari, 2024). . 

 

Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Persentase Bagian Karkas 

     Persentase bagian karkas terdiri dari bagian 

dada, paha dan sayap ayam broiler (Tiya et 

al., 2022). Persentase bagian-bagian karkas 

(g) diperoleh dengan membandingkan bobot 

bagian karkas (g) dengan bobot karkas (g) 

diklikan 100% (Aldino, Irfan jiyanto and 

anwar, 2023). 
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a. Persentase dada : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑑𝑎 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 (𝑔)
 𝑥 100% 

b. Persentase paha : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑎ℎ𝑎 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 (𝑔)
 𝑥 100% 

c. Persentase sayap : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑦𝑎𝑝 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 (𝑔)
 𝑥 100% 

 

2. Persentase Bagian Organ Dalam 

     Penimbangan organ dalam dilakukan dengan 

memisahkan bagian masing-masing organ 

dalam yang telah dibersihkan dan dicatat 

bobot masing-masing organ dalam ayam 

(Serli et al., 2023). Peresentase organ dalam 

diperoleh dengan membandingkan bobot 

organ dalam dengan bobot hidup dikalikan 

dengan 100% (Kurniawan et al., 2021). 

a. Peresentase bagian jantung : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑗𝑎𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
 𝑥 100% 

 

b. Peresentase bagian gizzard : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑔𝑖𝑧𝑧𝑎𝑟𝑑

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
 𝑥 100% 

 

c. Peresentase bagaian  hati : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑎𝑡𝑖

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
 𝑥 100% 

 

d. Peresentase bobot usus : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑢𝑠𝑢𝑠

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
 𝑥 100% 

 

Data hasil penelitian yang didapatkan 

diolah secara statistik menggunakan Analisis 

Variansi (ANOVA) (Nainggolan et al., 2025),. 

Jika terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka 

dilakukan uji Duncan’t Multiple Range Test 

(DMRT) taraf signifikansi 1 % dan 5 % dengan 

bantuan software Statistical Product and Servise 

Solution (SPSS) (Kurniawan et al., 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Persentase Bagian Karkas 

Persentase Bagian Dada 

Persentase bagian dada P1 (35,34 %); P1 

(34,70 %) dan P3 (34,99 %). Data selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian dua jenis 

konsentrat komersial yang berbeda, baik secara 

tunggal maupun kombinasi (P1: konsentrat A 

100%, P2: konsentrat B 100%, dan P3: 

konsentrat A 50% + konsentrat B 50%), tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

persentase bagian dada ayam broiler umur 11–35 

hari (P>0,05)  Hal ini mengindikasikan bahwa 

perbedaan jenis konsentrat yang digunakan 

dalam penelitian ini belum mampu memengaruhi 

distribusi karkas, khususnya pada bagian dada. 

Tidak adanya perbedaan nyata tersebut diduga 

erat kaitannya dengan kesetaraan kandungan 

nutrien utama, terutama protein dan energi, 

antara konsentrat A dan konsentrat B. Pakan 

komersial broiler umumnya diformulasikan 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam pada 

fase pertumbuhan tertentu, sehingga meskipun 

berasal dari produsen yang berbeda, kandungan 

protein kasar, energi metabolis, serta 

keseimbangan asam amino esensial relatif 

serupa. Kondisi ini menyebabkan kebutuhan 

nutrisi ayam broiler selama fase pertumbuhan 

dapat terpenuhi secara optimal pada semua 

perlakuan, sehingga pertumbuhan jaringan otot, 

termasuk otot dada, berlangsung secara normal 

dan relatif seragam. 

 
Tabel 1. Persentase Karkas Bagian Dada 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 37,97 31,99 34,65 

2 33,78 34,43 35,07 

3 35,05 34,97 33,93 

4 34,56 37,44 35,26 

Rerata 35,34ns 34,70ns 34,99ns 

Keterangan ns: menunjukkan tidak berbeda nyata    

(P>0,05)      

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Strifler et al. (2023) dan Xie et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa perbedaan 

formulasi pakan dengan kadar protein yang 

sedikit berbeda namun tetap memenuhi 

kebutuhan asam amino esensial tidak 

berpengaruh nyata terhadap persentase breast 

meat (dada) ayam broiler. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa selama ransum bersifat iso-

energi dan tidak menimbulkan defisiensi nutrisi, 

perubahan komposisi pakan tidak selalu diikuti 

oleh perubahan distribusi karkas. Moses et al. 

(2022), juga yang menyatakan bahwa ayam 

broiler yang diberi ransum dengan bahan baku 

berbeda namun memiliki nilai nutrisi yang setara 

menunjukkan persentase dada yang tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bagian dada lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan kecukupan 
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nutrisi dasar dibandingkan variasi formulasi 

pakan. 

 

Persentase Bagian Paha 

Rerata persentase karkas bagian paha pada 

P1 (43,11%), P2 (41,50%) dan P3 (41,65%). 

Data selengkapnya dari persentase bagian paha 

terlihat pada tabel 2. Bagian paha merupakan 

bagian terbesar kedua yang menyusun karkas 

setelah bagian dada dan perkembangannya 

dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan 

( Yulianti et al., 2024). Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa pemberian dua jenis pakan 

konsentrat komersial yang berbeda memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap persentase karkas 

bagian paha ayam broiler (P>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis konsentrat 

komersial yang digunakan tidak memberikan 

pengaruh terhadap proporsi bagian paha ayam 

broiler selama periode pemeliharaan.  

 
Tabel 2. Rataan Persentase Karkas Bagian Paha 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 45,25 39,24 41,62 

2 42,13 40,82 42,62 

3 42,59 41,84 40,91 

4 42,50 44,10 41,48 

Rerata 43,11ns 41,50ns 41,65ns 

Keterangan ns: menunjukkan tidak berbeda nyata 

(P>0,05) 

 

Tidak adanya perbedaan nyata pada 

persentase bagian paha diduga berkaitan dengan 

kesamaan kandungan nutrien utama, terutama 

protein dan energi metabolis, pada ketiga 

perlakuan ransum. Bagian paha tersusun atas 

kombinasi jaringan otot dan tulang yang 

pertumbuhannya relatif stabil apabila kebutuhan 

nutrisi dasar terpenuhi. Selama ransum mampu 

menyediakan protein dan energi dalam jumlah 

yang cukup dan seimbang, pertumbuhan jaringan 

otot paha dapat berlangsung secara optimal tanpa 

dipengaruhi secara signifikan oleh perbedaan 

formulasi pakan. Sejalan dengan hasil penelitian 

dari Moses et al. (2022); Bocian et al. (2021); 

Neggese dan Melesse (2020) yang menyatakan  

bahwa ayam broiler yang diberi pakan dengan 

bahan baku berbeda tetapi diformulasikan 

dengan kandungan nutrien yang setara 

menunjukkan persentase bagian paha yang tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bagian paha, seperti 

halnya bagian dada, relatif kurang sensitif 

terhadap variasi jenis pakan dibandingkan bagian 

karkas non-primer lainnya. 

 

Persentase Karkas Bagian Sayap 

Rerata persentase karkas bagian sayap 

pada P1 (7,77%), P2 (6,79%) dan P3 (6,79%). 

Data selengkapnya tercantum dalam tabel 3. 

Berbeda dengan bagian dada dan paha, hasil uji 

statistik menunjukan bahwa pemberian dua jenis 

pakan konsentrat komersial yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata terhadap persentase 

bagian sayap ayam broiler (P<0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa bagian sayap memiliki 

sensitivitas yang lebih tinggi terhadap variasi 

formulasi pakan, meskipun ransum yang 

diberikan masih berada dalam kisaran kecukupan 

nutrisi. Sayap memiliki proporsi jaringan tulang 

dan jaringan non-otot yang lebih besar 

dibandingkan bagian dada, sehingga perubahan 

keseimbangan nutrien dan karakteristik bahan 

pakan dapat memengaruhi distribusi jaringan 

pada bagian ini. 

 
Tabel 3. Data Persentase Karkas Bagian Sayap (%) 

Ayam Broiler 
 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 7,28 7,26 6,98 

2 8,35 6,39 7,55 

3 7,54 6,87 6,98 

4 7,94 6,66 6,22 

Rerata 7,77a 6,79b 6,79b 

Keterangan a,b,c: Superskrip yang berbeda pada baris 

yang sama menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05) 

 

Perbedaan persentase sayap 

dimungkinkan karena perbedaan berat 

komponen tulang yang menyusunnya. Tingginya 

persentase sayap pada penelitian ini disebabkan 

oleh pergerakan ayam yang aktif yang 

mendorong perkembangan sayap menjadi lebih 

besar (Sesfao et al., 2025) Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Neggese dan Melesse (2020) 

serta Bocian et al. (2021) yang melaporkan 

bahwa pada ransum iso-protein dan iso-energi, 

beberapa bagian karkas non-primer seperti sayap 

dapat menunjukkan perbedaan antar perlakuan, 

meskipun bagian karkas utama relatif tidak 

berubah. 
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Persentase Bagian Organ Dalam 

Persentase bagian jantung 

Rerata persentase organ dalam bagian 

jantung secara lengkap disajikan pada tabel 4. 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa rerata 

persentase jantung ayam broiler berkisar antara 

0,65 – 0,73 %.  Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa pemberian dua jenis pakan konsentrat 

komersial yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap persentase jantung 

ayam broiler (P>0,05). Tidak adanya pengaruh 

yang nyata ini menunjukkan bahwa seluruh 

perlakuan pakan tidak memberikan pengaruh 

negatif terhadap perkembangan dan fungsi organ 

vital (jantung) ayam broiler. 

 
Tabel 4. Rataan Persentase Bagian Jantung 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 0,65 0,84 0,65 

2 0,67 0,71 0,70 

3 0,65 0,79 0,66 

4 0,66 0,59 0,66 

Rerata 0,65ns 0,73ns 0,66ns 

Keterangan ns: menunjukkan tidak berbeda nyata 

(P>0,05) 

 

Jantung merupakan organ metabolik 

utama yang sangat sensitif terhadap kondisi 

fisiologis dan status nutrisi ayam. Keseragaman 

persentase jantung perlakuan mengindikasikan 

bahwa konsentrat A, konsentrat B, maupun 

kombinasinya mampu memenuhi kebutuhan 

nutrisi ayam broiler secara seimbang, terutama 

terkait protein, energi, serta mikronutrien yang 

berperan dalam metabolisme dan fungsi organ. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian El-Hack et 

al. (2020), bahwa pemberian ransum dengan 

formulasi berbeda namun memiliki kandungan 

nutrien yang setara tidak berpengaruh nyata 

terhadap persentase jantung ayam broiler. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa organ 

dalam relatif stabil terhadap variasi jenis pakan 

selama kebutuhan nutrisi dasar terpenuhi dan 

tidak terjadi gangguan metabolisme. 

 

Persentase Bagian Gizzard 

Rerata persentase organ dalam bagian 

gizzard P1 (1,16%), P2 (1,35%) dan P3 (1,57%). 

Data selengkapnya disajikan pada tabel 5. Hasil 

uji statistik menunjukan bahwa pemberian dua 

jenis pakan konsentrat komersial yang berbeda, 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap 

presentase gizzard ayam broiler. (P<0,05). 

Keadaan ini mengindikasikan bahwa pemberian 

dua jenis konsentrat komersial yang berbeda 

berpengaruh nyata meningkatkan persentase 

gizzard ayam broiler.  

 
Tabel 5. Rataan Persentase Bagian Gizzard 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 1,20 1,37 1,53 

2 1,23 1,49 2,11 

3 1,11 1,34 1,25 

4 1,13 1,21 1,39 

Rerata 1,16b 1,35ab 1,57a 

Keterangan a,b,c: Superskrip yang berbeda pada baris 

yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

gizzard lebih responsif terhadap variasi 

karakteristik fisik dan formulasi pakan dibanding 

kan organ dalam lainnya. Persentase gizaard 

tertinggi dicapai oleh P3 (1,57 %), namun P3 

tidak berbeda terhadap P2 (1,35 %) tetapi 

berbeda nyata terhadap P1 (1,16 %).  Gizzard 

berperan sebagai organ pencernaan mekanik 

yang sangat dipengaruhi oleh struktur pakan, 

ukuran partikel, serta kandungan serat kasar. 

Konsentrat B diduga memiliki karakteristik fisik 

atau komposisi bahan yang mendorong aktivitas 

gizzard lebih tinggi, sehingga meningkatkan 

perkembangan dan bobot relatif organ tersebut, 

sehingga menyebabkan persentase gizzard pada 

P2 lebih tinggi dibandingkan P1  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat dari Svihus (2020) dan Lestari et al., 

(2020) berdasarkan hasil penelitiannya, 

menyatakan bahwa perbedaan tekstur dan 

struktur pakan, meskipun memiliki kandungan 

nutrien yang relatif setara, dapat memengaruhi 

perkembangan gizzard ayam broiler. Pakan 

dengan struktur yang lebih kasar atau 

membutuhkan kerja mekanik lebih besar akan 

merangsang pertumbuhan gizzard. Amerah et al. 

(2021) dan Badar et al., (2024) juga melaporkan 

bahwa variasi formulasi pakan dan karakteristik 

fisik ransum berpengaruh nyata terhadap bobot 

dan persentase gizzard, sementara organ dalam 

lain seperti hati dan jantung relatif tidak 

terpengaruh.   
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Persentase Bagian Hati 

Rerata persentase organ dalam bagian hati 

pada P1 (2,81%), P2 (2,88%) dan P3 (2,96%). 

Data selengkapnya disajikan pada tabel 6. Hasil 

uji statistik menunjukan bahwa pemberian dua 

jenis pakan konsentrat komersial yang berbeda 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

persentase bagian hati ayam broiler (P>0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan tersebut 

tidak memberikan pengaruh negatif terhadap 

perkembangan dan fungsi organ vital ayam 

broiler terutama hati. Sebagaimana hal nya 

jantung, hati juga merupakan organ metabolik 

utama yang sangat sensitif terhadap kondisi 

fisiologis dan status nutrisi ayam. 

 
Tabel 6. Rataan Persentase Bagian Hati 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 2,80 3,09 2,96 

2 3,03 2,91 3,60 

3 2,71 2,93 2,82 

4 3,71 2,59 2,47 

Rerata 2,81ns 2,88ns 2,96ns 

Ket. ns : menunjukkan tidak berbeda nyata   (P>0,05) 

 

Kondisi tidak adanya perbedaan 

persentase bagian hati ini mengindikasikan 

bahwa bahwa konsentrat A (P1), konsentrat B 

(P2), maupun kombinasinya (P3) mampu 

memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler secara 

seimbang, terutama terkait protein, energi, serta 

mikronutrien yang berperan dalam metabolisme 

dan fungsi organ. Selama pakan tidak 

mengandung zat antinutrisi berlebih atau 

menyebabkan stres metabolik, ukuran dan bobot 

relatif organ dalam cenderung stabil. Walaupun 

demikian rerata persentase bagian hati dari hasil 

penelitian ini lebih tinggi yaitu 2,81 – 2,96 % jika 

dibandingkan dengan hasil  penelitian dari  

Ananda et al., (2023) persentase  hati sekitar 1,70 

- 2,80%.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

Ravindran et al. (2019) yang melaporkan bahwa 

penggunaan pakan dengan komposisi nutrien 

yang seimbang tidak menyebabkan perubahan 

signifikan pada persentase hati ayam broiler. Hati 

hanya mengalami pembesaran apabila terjadi 

kelebihan energi, toksisitas bahan pakan, atau 

gangguan metabolisme lemak, yang tidak 

ditemukan pada pakan dengan kualitas nutrisi 

yang baik. 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan, penggunaan 

konsentrat komersial yang berbeda tidak 

mempengaruhi persentase bagian karkas utama 

(dada dan paha) serta organ dalam vital (jantung 

dan hati), namun berpengaruh nyata terhadap 

distribusi bagian non-primer karkas (sayap) dan 

perkembangan organ pencernaan mekanik 

(gizzard). 
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